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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Simpulan Umum 

         Berdasarkan temuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan 

secara analisis telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, peneliti menarik 

kesimpulan umum berdasarkan masalah penelitian yakni tentang resistensi 

masyarakat dalam pembangunan Waduk Kuningan dintaranya resistensi 

masyarakat yang bersumber dari individu dan organisasional atau kelompok 

serta pengaruh kebudayaan atau kepercayaan dari masyarakat Desa 

Kawungsari. Tahapan/fase resistensi dimulai dari fase pergerakan sampai 

kepada fase capaian atau keluaran. Beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya resistensi yaitu faktor sosio-psikologi, struktur, daya dukung, dan 

tekanan sosial. Masyarakat Desa Kawungsari melakukan resistensi terbuka 

karena terorganisisr dan berprinsip, dan peralihan mata pencaharian 

merupakan perubahan sosial yang terjadi karena adanya pembangunan 

Waduk Kuningan.  

5.1.2 Simpulan Khusus 

          Berdasarkan simpulan umum yang telah dijelaskan diatas, maka 

simpulan khusus berdasarkan rumusan masalah yang telah terdapat pada bab 

I yakni :  

a. Sumber resistensi pertama dari individu yaitu adanya persepsi 

masyarakat bahwa pembangunan tersebut lebih banyak dampak 

negatifnya daripada dampak positif, terganggunya rasa aman karena 

masyarakat selalu memikirkan bagaimana kehidupan selanjutnya, 

faktor ekonomi yang mengakibatkan masyarakat kehilangan 

pekerjaannya yaitu sebagai petani, dan ketidakpastian baik dalam 
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negosiasi maupun tempat relokasi. Sumber resistensi kedua yaitu 

dari golongan atau kelompok yakni karena ada sumber daya alam 

yang hilang, budaya atau adanya kepercayaan yang dijadikan solusi 

terhadap permasalahan yang ada didunia nyata sehingga masyarakat 

mempercayai mitos-mitos dari nenek moyang yang dikaitkan 

dengan pembangunan Waduk Kuningan. Fase-fase atau tahap 

resistensi yang dilakukan berawal dari fase pergerakan, fase 

kesadaran masyarakat terhadap resistensi yang akan dilakukan, 

melakukan gerakan-gerakan, mempengaruhi kelompok dominan 

(pemerintah) dan terkahir yaitu fase capaian atau hasil dari 

resistensi yang dilakukan.   

b. Faktor resistensi yang terjadi diantaranya karena faktor sosio 

psikologis, adanya kesenjangan harapan masyarakat dengan harapan 

pemerintah. Faktor kedua yaitu struktur, masyarakat merasa 

kebebasan untuk menyampaikan pendapat cukup mudah. Faktor 

ketiga yaitu adanya daya dukung lingkungan karena semua 

masyarakat Desa Kawungsari terkena dampak langsung 

pembangunan seingga daya dukungnya sangat kuat. Faktor keempat 

yaitu faktor tekanan sosial, pembangunan ini mengakibatkan 

tekanan bagi masyarakat. Kelima yaitu faktor penyebaran informasi 

yang dilakukan oleh aktor-aktor yang sangat berpengaruh 

dilingkungan masyarakat. Faktor keenam yakni faktor yang 

memancing emosi, sehingga menimbulkan permasalahan.  

c. Resistensi terdiri dari resistensi terbuka, semi terbuka dan tertutup. 

Masyarakat Desa Kawungsari merupakan masyarakat yang 

melakukan resistensi secara terbuka. Resistensi ini merupakan 

bentuk resistensi yang dilakukan secara terorganisir dan berprinsip, 

karena masyarakat melakukan dua macam aksi brutal dan kondusif. 

Resistensi terbuka ini bertujuan untuk meniadakan dasar dari 

dominasi itu sendiri dan ada kekerasan atau pemberontakan yang 

dilakukan oleh masyarkat Desa Kawungsari. Dampak dari 

pembangunan waduk mengakibatkan adanya suatu perubahan sosial 
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khususnya dalam bidang ekonomi, karena lahan pertanian terkena 

dampak langsung oleh pembangunan, sehingga masyarakat tidak 

mempunyai lahan untuk bekerja dan pekerjaan masyarakat harus 

beralih dari petani kepada pekerjaan yang lain.  

 

5.2 Implikasi 

      Hasil penelitian ini membawa implikasi dalam beberapa hal yaitu 

sebagai berikut : 

a. Resistensi terjadi karena masyarakat tidak menginginkan suatu perubahan, 

resistensi sendiri dilakukan untuk menolak dan bertahan terhadap aturan 

yang dibuat oleh kelompok yang mendominasinya.  

b. Kebudayaan menjadi sumber resistensi, karena masyarakat mempunyai 

kepercayaan terhadap mitos-mitos yang sangat kuat. Tidak dapat 

dipungkiri kepercayaan semacam itu sangat kuat dipercaya oleh 

masyarakat sebagai khayalan yang dijadikan solusi untuk permasalahan 

hidup. Resistensi akan menghabat pembangunan yang akan dilakukan.  
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5.3 Rekomendasi 

Skripsi ini disusun untuk dijadikan referensi mahasiswa lain, peneliti dan 

pihak yang melakukan resistensi dalam pembangunan waduk Kuningan. 

Beberapa rekomendasi dari peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Mahasiswa atau calon peneliti 

          Kepada mahasiswa atau peneliti lain yang aka melakukan penelitian 

dengan tema yang sama, diharapkan dapat menambah jumlah informan 

supaya informasi yang didapat lebih beragam. Selain itu penelitian harus 

dilakukan dengan waktu yang lebih lama sehingga informasi yang 

didapatkan lebih akurat dan mendalam. 

b. Pemerintah 

        Bagi pemerintah supaya lebih memperhatikan bagiamana dampak 

pembangunan terhadap masyarakat dan mengantisipasi terjadinya 

penolakan, pemerintah lebih jelas dan meyakinkan kepada masyarakat 

tentang bagaimana pembangunan itu secara detail. 

c. Masyarakat 

Disarankan kepada masyarakat untuk lebih kritis dalam berpikir, 

sehingga semua pemasalahan yang datang  bisa diselesaikan dengan baik 

dan penuh dengan pertimbangan yang matang dengan segala akibatnya. 

 

 


